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A. LivingHadis
1. PengertianLivingHadis

Istilah living hadis secara kebahasaan bisa berarti hadis
yang hidup atau menghidupkan hadis. hal ini disebabkan oleh
kataliving sendiriyang dalambahasa Inggrisbisaberarti hidup
dan menghidupkan atau dalam bahasa Arab semakna dengan
hayy danihya. Karenanyaliving hadis, dalam bahasa Arab bisa
berarti Al-Hadis al-hayy atau lhya' Al-Hadits. Makna
kebahasaan ini terangkum dalam pemaknaan living hadis
secara terminologis yaitu sebagai disiplin kajian yang
memfokuskan pada tradisi yang berkembang di dalam
kehidupan masyarakat dengan menyandarkan kepada hadis
Nabi."* Dengan kata lain, living hadis adalah sebuah kajian
yang berupaya untuk memperoleh pengetahuan dari suatu
budaya, praktik, tradisi, ritual atau perilaku hidup masyarakat

yangdiinspirasiolehhadis Nabi.

1 Fitrah Sugiarto, Ahlan, dan M. Nurwathani Janhari, Metodologi
Penelitian Living Qur andanHadis (Yogyakarta: LKiS, 2023), hIm. 77
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Selain makna di atas, pemaknaan terhadap living hadis
yang merangkum makna-makna kebahasaan di atas dapat juga
ditelusuri dari hasil kajian yang dilakukan oleh Barbara
Metcalf dalam tulisannya yang berjudul "Living Hadith in the
Tablighi Jamaat”. Dalam tulisannya itu, dia menyatakan
bahwa istilah living hadis di kalangan jamaah tabligh merujuk
padaduamakna, yakni, "mencobahidup denganhadis“(live by
hadith)" dan "menginternalisasi teks hadis sampai pada titik
bahwa mereka bercita-cita secara ideal dalam arti menjadi
hadisyanghidup “(becomelivinghadis)"

Contoh yang dikemukakan oleh Metcalf adalah teks
terjemah ringkasan hadis berbahasa Urdu yang berjudul
"Tablighi Nisah" dan "Fadha'i Al-A'mal" yang keduanya
ditulis oleh oleh Maulana Muhammad Zakariyya Kandhalawi
(1898-1982) seorang ulama Jamaah Tabligh bagi para
pengikut aliran tersebut di India, menurut Metcalf tidak saja

digunakan untuk mengkomunikasikan ajaran-ajaran gerakan
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Jamaah Tabligh tetapi juga membentuk organisasi dan
pengalamangerakantersebut.'?

Di dalam artikelnya Barbara Metcalf mengeksplorasi
bagaimana hadis diimplementasikan Jamaah Tabligh sebagai
mekanisme kritik budaya atas realitas. Teks yang tercetak di
Tablighi Jama'at, semua kasus dibahas di sini, tidak hanya
mengkomunikasikan ajaran pergerakan, tetapi juga.
membentuk organisasi . dan -pengalaman gerakan. Untuk
membicarakan living hadis maka Barbaramemperhatikan dua
hal; pertama, upaya para pengikut Jama'at Tabligh untuk hidup
dengan pedoman hadis di satu sisi dan di sisi lain adalah peran
hadis dalam membentuk pola perilaku yang tabligh merujuk
pada dua makna, yakni, "mencoba hidup dengan hadis “(live
by hadith)" dan"menginternalisasi teks hadis sampai padatitik
bahwa mereka bercita-cita secara ideal dalam arti menjadi
hadisyanghidup (become living hadis)

Model kajian seperti itulah yang benar-benar living

hadis sebagaimana yang dikembangkan oleh dosen Tafsir

12 Fitrah Sugiarto, Ahlan, dan M. Nurwathani Janhari Metodologi

Penelitian Living Qur andanHadis (Yogyakarta: LKiS, 2023), hIm. 78
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hadis UIN Sunan Kalijaga melalui buku Metodologi
Penelitian Living Alquran dan hadis (2007). Bedanya Barbara
bukanlah ahli hadis, tapi ia ahli dalam pengetahuan bidang
sejarah, oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa Barbara
dikategorikanahlidibidangsejarah danantropologi.*®

Secaraumum kajian living hadis artinya mengkaji hadis
sebagai teks-teks yang hidup, bukan teks-teks yang mati.
Pendekatan living hadis menekankan aspek hadis yang
dimaknai sebagai segala sesuatu yang dinisbahkan atau
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW."Dari definisi di
atas, setidaknya tidak hanyamenunjuk pada arti yang
dikehendaki melalui kajian living hadis, namun juga, definisi
di atas memperjelas karakteristikkajian yang ada dalam living
hadis yang sekaligus menjadi pembeda dengan kajian hadis
konvensional dan sekaligus. dengan kajian-kajian dalamilmu
sosialmurni."

Living hadis telah berkembang pesat dalam kancah

keilmuan Islam dan menjadi sebuah disiplin formal. Sehingga

3 Ahmad Faisal, Living Hadis Versus Dead Hodis (Medan: Merdeka
Kreasi Grouh, 2022), him. 36.
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dalam menyikapi hal ini, para pakar hadis memiliki pendapat
yang berbeda dalam merumuskan defenisi living hadis.
Menurut Saifuddin Zuhry Qudsy, living hadis adalah satu
bentuk kajian atas fenomena praktek, tradisi, ritual, perilaku
yang hidup dimasyarakat yang memiliki landasannya di hadis
Nabi.**

Menurut Al-fatih Suryadilaga, yang dimaksud living
hadis adalah pola prilaku masyarakat yang hidup sebagai
tradisi yang didasarkan pada hadis hadis Nabi. Penyandaran
kepada hadis tersebut bisa saja dilakukan hanya di berbagai
daerah tertentu saja atau lebih luas cakupannya. Pada
prinsipnyaadanya lokalitas bentuk praktek dalam masyarakat.
Nurun Najwah menambahkan bahwa kajian tentang fenomena
sosial muslim yang termasuk dalam kajian living hadis adalah
aktivitas yang dikaitkan oleh si pelaku sebagai aplikasi dari

meneladani Nabi atauteks-teks hadis.™

4 saifuddin Zuhri Qudsy, "Living Hadis: genealogi, teori, dan aplikasi.
Jurnal LivingHadis 1.1 (2016).him. 177.

® M. Alfatih Suryadilaga, “Model-Model Living Hadis,” dalam
Metodologi Penelitian Living Qur'an Dan Hadis, disusun oleh Sahiron
Syamsuddin (Yogyakarta: Teras, 2007),hIm. 107.
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Menurut Nurul Huda Secara sederhana, "living hadis
dapat dimaknai sebaga gejala yang nampak di masyarakat
berupa pola-pola prilaku yang bersumber dari hadis Nabi
Muhammad SAW. Pola-pola prilaku disini merupakan bagian
dari tanggapan umat Islam dalam interaksi mereka dengan
hadis-hadis Nabi Muhammad SAW." *¢

Living hadis tidak saja dimaknai sebagai gejala yang
tampak di masyarakat berupa pola pola prilaku yang
bersumber dari hadis Nabi, tetapi juga proses internalisasi
hadis ke arah pencapaian cita-cita ideal untuk menjadikan
hadis sebagai pedoman hidup yang akan terus hidup. la tidak
sekedar berkaitan dengan pola prilaku masyarakat namun juga
membentuk dan mencapai cita cita umat itu sendiri sesuai
denganapayangdiajarkan Al-Qur’andanhadis.

Living hadis merupakan sebuah tulisan, bacaan, dan
praktik yang dilakukan oleh masyarakat sebagai upaya untuk
mengaplikasikan hadist Nabi. Sebagaimana living hadis dapat

dilihat dalam berbagai bentuk dan modelnya, diantaranya

'® Nurul Huda, Living Hadis: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2020), him. 45.
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tradisi tulis, tradisi lisan dan tradisi praktik. Maka salah satu
objek kajian living hadis yaitu masyarakat itu sendiri,
yang di dalamnya termanifestasikan interaksi antara hadis
sebagai ajaran islam dengan masyarakat dan budaya dalam
merespon ajaran agama islam khususnya yang terkait erat
denganhadis Nabi."”

Penulis sendiri menyimpulkan living hadis adalah
jembatan yang menghubungkan dimensi tekstual hadis
dengandimensi praktis kehidupan beragama. lamembuktikan
bahwa ajaran Nabi Muhammad SAW bukan sesuatu yang
statis atau hanya berada di dalam buku, melainkan dapat
diaktualisasikan dan memberikan solusi pada berbagai
permasalahansosial danbudaya. Dengan demikian, kajiandan
pengembangan living hadis perlu terus didorong, agar umat
Islam dapat terus mengambil manfaat dari ajaran Nabi dalam

menghadapitantanganzamanyang terus berkembang.

' Nurul Faigah, "Fenomena Living Hadist Sebagai Pembentuk Kultur
Religius Di Sekolah", Jurnal Penelitian Dan Pengabdian, Vol. 5, No. 1, Januari-
Juni 2017, him. 93
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2. SejarahLivingHadis

Living hadis telah jauh dipraktikkan pada zaman dahulu
dengan istilah living sunnah atau "sunnah yang hidup™. Pada
saat generasi awal muslim berakhir, living sunnah
berkembang sangat pesat di berbagai daerah kekaisaran Islam.
Istilah living hadis merupakan istilah baru yang dipopulerkan
oleh para Dosen Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga. Jika ditarik
ke belakang istilah living hadis sebenarnya telah dipopulerkan
padaartikel yang berjudul "Living Hadithin Tablighi Jamaah"
ditulis oleh Barbara Metcalf. Lebih jauh lagi living hadis ini
merupakan kelanjutan daripada living sunnah yang pada
zaman dahulu merupakan praktik para sahabat dan tabi'in saat
tradisi Madinahyangdipeloporioleh Imam Malik®®.

Living sunnah merupakan praktik-praktik yang hidup
dari gejala Islam, telah menyebar luas di berbagai wilayah
dalam kekhalifahan Islam karena perbedaan. dalam

pelaksanaan hukum semakin bertambah. Praktik-praktik

18 Saifuddin Zuhri Qudsy, dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis
Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Q-
MEDIA DabagNo.52C Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta, 2018): him 4
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tersebut kemudian berkembang menjadi disiplin formal yang
dikenal sebagai hadis Nabi Muhammad SAW. Menurut Fazlur
Rahman, kanonisasi sunnahberupahadissecarabesar-besaran
dilakukan untuk melawan ekstrimisme dan penafsiran
sewenang-wenang terhadap sunnah Nabi Muhammad SAW.*

Perumusan dari sunnah yang hidup menjadi disiplin
hadis memakan waktu yang panjang hingga tiga generasi
diantaranya generasi sahabat, tabi'in, hingga tabi'al tabi'in
sehingga dapat dikatakan bahwa "sunnah yang hidup™ yang
terjadi pada masa lampau dapat dilihat melalui cermin hadis
dengan dicantumkan rantaian perawi didalamnya. Gerakan
tersebut diharapkan agar hadis-hadis ditafsirkan dapat
menyelesaikan problem pada situasi tertentu seperti
kemasyarakatan, pribadi, moral, dan lain-lain.?°

Penerapan living hadis adalah suatu tindakan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dimana hadis Nabi

Muhammad SAW menjadi pedoman agar menjadi lebih baik

¥ M Mansyur dkk., Metodologi Penulisan Living Qur'an dan Hadis, 1 ed.

(Yogyakarta: TH-Press, 2007): him 98

20 M Mansyur dkk., Metodologi Penulisan Living Qur'an dan Hadis, 1 ed.

(Yogyakarta: TH-Press, 2007): him99
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sebagaimanaNabi Muhammad SAW merupakan suri tauladan
bagi umat muslim.Living hadis ini sebuah istilah yang muncul
dalam dunia Islam pada akhir abad ke-20. Pencetus istilah
living hadis seorang tokoh pemikir Islam yang berasal dari
Pakistan, beliaubernamaFazlurRohman.

Hadis didalamnya mengandung sanad dan matan.
Menurut Fazlur Rahman hadis. merupakan tradisi lisan atau
verbal tradition sedangkan -sunnah merupakan practical
tradition. Setelah Nabi Muhammad SAW wafat terjadi
permasalahanyang berkaitan dengan hadis, dimanahadis yang
awalnyabersifatinformal menjadisemiformal. %

Selanjutnya Fazlur Rahman memberikan sebuah tesis
yang didalamnya membahas tentang istilah sunnah yang
berkembang terlebih dahulu lalu dilanjut dengan istilah hadis.
Teladan Nabi Muhammad SAW telah dipraktikkan oleh para
sahabat dan tabi'in hingga menjadi praktik keseharian bagi
umat sehingga dari hal tersebut membuat munculnya

perbedaan pendapat, penafsiran yang bersifat individual

1 M Mansyur dkk., Metodologi Penulisan Living Qur'an dan Hadis, 1 ed.
(YYogyakarta: TH-Press, 2007): him 108
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seperti sunnah Kuffah, sunnah Madinah, dan lain-lain.
Menurut Husein Shahab hal tersebut terjadi dikarenakan
adanyamiskonsepsiantar sahabat, hadis, ijtihad, danimamah.

Meluasnya daerah kekuasaan Islam membuat sunnah
semakin berkembang dan disepakati oleh mayoritas ulama
hingga dipresentasikan sebagai hadis, sunnah juga telah
menjadi opini publik pada abad ke-2 H. Hadis pun menjadi
suatu fakta yang menyatu dengan sejarah dan hadis disebut
sebagai verbalisasi sunnah. Fazlur Rahman menganggap
usaha penyusutan sunnah ke hadis mengakibatkan para ulama
Islam terperangkap dalam rumusan yang kaku, hal tersebut
membuat mereka terperangkap pada vonis yang buruk disebut
dengan ingkar al-sunnah. Itulah yangmembedakan dengan
penafsiran Al-Qur'an, seliberal apapundalam menafsirkan Al-
Qur'an tidak akan dianggap penyelewengan apalagi istilah
ingkar Al-Qur'an.?

Pernyataan Fazlur Rahman dalam bukunya yang

berjudul The Islamic Methodologi in History bahwa hadis

22 M Mansyur dkk., Metodologi Penulisan Living Qur'an dan Hadis, 1 ed.

(YYogyakarta: TH-Press, 2007):him 111
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adalah sebuah rangkaian kata-kata mutiara yang dirumuskan
oleh umat Islam, mengatakan bahwa hal tersebut tentang Nabi
Muhammad SAW walaupun itu mencantumkan sedikit
sejarah Nabi Muhammad SAW yang hakiki.

Sunnah diartikan sebagai suatu bentuk proses kreatif
yang terjadi terus menerus dan bentuk pembakuan yang kaku
terletak pada hadis. Setelah kaum muslimin menyepakati
sunnah dan menisbatkannya kepada Nabi Muhammad SAW,
sunnah pun disebut dengan istilah hadis dan dirumuskan ke
bentuk verbal. Darikatatersebut. tampak bahwasunnahadalah
suatu proses kreatif yang terjadi secaraterus menerus dan hadis
sebagai standarisasi yang kaku. Berbeda dengan Fazlur
Rahman, Jalaluddin Rakhmat menyatakan sebaliknya bahwa
hadis yang lebih dulu muncul dibandingkan dengan sunnah,
hal tersebut dibuktikan dengan adanya historis para sahabat
yang menulis dan menghafal ucapan Nabi Muhammad

SAW.%

22 M Mansyur dkk., Metodologi Penulisan Living Qur'an dan Hadis, 1 ed.
(Yogyakarta: TH-Press, 2007):him 113
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Perbedaan tersebut menyatakan bahwa sebenarnya
sunnah dan hadis terjadi secara bersamaan, yang mana hadis
yang disebut oleh Fazlur Rahman sebagai tradisi verbal itu
sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW masih hidup
dansunnah akan tetap ada dan selalu dilestarikan oleh generasi
selanjutnya walaupun Nabi Muhammad SAW telah wafat.
Dalam sejarah disebutkan adanya insiden pemalsuan hadis
yang mana hal itu dilakukan untuk menguatkan kepentingan
individu. Sehingga para ulama mencetuskan epistemologi
keilmuan hadis yang diperuntukkanpenulisan hadis. alhasil
pada saat penulisan tersebut dilakukan dengan menerapkan
berbagai teori banyak hadis yang tidak lolos. Living hadis
sendiri tidak diartikan sebagaimana pemikiran Fazlur
Rahman, melainkan living hadis adalah suatu tradisi yang ada
dimasyarakat dandisandarkan kepada hadis Nabi Muhammad
SAW.

Penulisan living hadis sendiri sudah semestinya

memiliki landasan teks hadis terlebih dahulu, tanpa adanya
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hadis maka tidak dapat dikatakan sebagai living hadis namun

hanyasebatas penulisan padabidangsosial.

3. Bentuk-Bentuk LivingHadis

Ada tiga variasi dan bentuk living hadis antara lain,
tradisi tulis, tradisi lisan, dan tradisi praktik”.** Ketiganya
biasanya sering ditemukan dalam tradisi masyarakat, seperti

dalamkaligrafi, tahlilan, dansebagainya.

a. TradisiTulis

Tradisi tulis-menulis merupakan hal yang sangat
penting dalam perkembangan living hadis. Tulis menulis
bukan hanya sebatas sebagai bentuk ungkapan yang sering
terpampang dalam tempat-tempat yang strategis seperti
bus, masjid, sekolahan, pesantren, dan fasilitas umum
lainnya. Akan tetapi ada pula tradisi yang kuat dalam
khazanah Islam khas Indonesia yang bersumber dari hadis
Nabi Muhammad SAW sebagaimana terpampang dalam

berbagai tempat tersebut, misalnya kaligrafi. Namun tidak

** Alfatih Suryadilaga, "Aplikasi Penelitian Hadis Dari Teks Ke Konteks"
(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 183-184
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semua Yyang terpampang berasal dari hadis Nabi
Muhammad SAW, atau diantaranya ada juga yang bukan
merupakan hadis sebagian masyarakat menganggapnya
sebagai hadis.”

Contoh lain adalah hadis tentang adab makan dan

minum, kalimat "y . £-1 k6" tersebut terpampang di

tempatair minumyaitu hadis Teks hadis inikurang lengkap,
tapi kalau kita telusuri kembali ke dalam kitab induk hadis

tekshadisnyaadalah:
"Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian
minum sambil berdiri, apabila dia lupa maka
muntahkanlah."

Hadis ini mengandung suatu larangan yang sangat
halus terhadap perilaku minum sambil berdiri. Penjelasan
larangan  dalam  hadis  tersebut  menunjukkan

diharamkannya minum sambil berdiri tanpa uzur. Namun

banyak pula hadis lain yang menunjukkan bahwa Nabi juga

* Dina Mar Ah Afifah, "Shalat Dhuhah Berjamaah Dan Pengaruhnya

Terhadap Pendidikan Perspektif Hadist", Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau 2021, him. 26.
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pernah  minum sambil berdiri. Hadis-hadis yang
menerangkan minum sambil berdiri adalah mungkin
karena ada uzur seperti tempat yang sempit, atau ramai dan
padat, atau jugakarenatempatairnyatergantung.”

Selanjutnya ada juga bacaan-bacaan doa yang
terpampang di dalam kelas-kelas santri pondok pesantren.
Seperti adab doa sebelum belajar yang tertulis jelas di atas
dindingkelas, bacaantersebutyaitu:

v@\j.’@@\%\u VL LAoW o
"Ya Allah bukakanlah bagi kami pintu-pintu hikmah-Mu
dan cerahkanlah kami dari segala rahmat-Mu dan
anugerahi kami dengan hafalan dan pemahaman, Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa
yang telah Enkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya
EngkaulahYangMahaMengetahuilagiMahaBijaksana”.

Sedangkandoasesudah belajartertulissebagaiberikut:

é{a\j}augjéﬂlb&\;;ﬁuu }a.})ﬁo awywu&%ﬁ»\, {.@b
uﬁ&ju u)a\)io.;jua) juwjy\:www

“Ya Allah kami pertaruhkan kepada-Mu apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami dan apa yang telah kami
pahami dan apa yang telah kami hafalkan, maka

%6 Saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis:
Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
SunanKalijaga, 2020). HIm 15
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kembalikanlah semula kepada kami jika kami
memerlukannya dan janganlah buat kami melupainya dan
bukakanlah bagi kami kemenangan yang nyata wahai
cahaya langit dan bumi dan segala pugi bagi Allah Tuhan
SemestaAlam.™

Ada juga doa yang tertulis pada setiap lembar soal ujian.

Sepertidoayangdibawahini.

e 31y ol oo SR 3] 9350 e oy W deas L) e T
Gl e e g Bl

"Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali Engkau buat
mudah, dan Engkau menjadikan kesedihan (kesulitan), jika
Engkau kehendaki pasti akan menjadi mudah. Ya allah
berikanlah kamitaufik (petunjuk) dalamsegalaujian-ujian
danjadikanlah kamimenjadiorang-orangyangbersabar."
Doa di atas tidak dituliskan sumbernya dari Al-
Qur’an atau pun Hadis. Terkadang, dalam meminta
kebaikan kepada-Nya atau memohonagar dihindarkan dari
keburukan masyarakat pondok pesantren lebih
memprioritaskan penggunaan doa yang diperoleh dari
guru-guru spiritual, lalu mengesampingkan doa-doa yang
besumber dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW.
Seyogyanya kita sebagai kaum muslimin menggunakan

berbagai doa yang bertebaran di dalam Al-Qur’an dan

Hadis Nabi SAW. karena berbagai doa yang tercantum di
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dalam dua sumber tersebut merupakan wahyu yang
diturunkan hanyakepada Nabi dan Rasul.?’
b. TradisiLisan

Tradisi lisan dalam living hadis muncul seiring denga
praktik yang dijalankan oleh umat Islam. Seperti bacaan
dalam melaksanakan shalat shubuh di hari jum'at. Di
kalangan pesantren yang kiayinya hafiz Al-Qur'an, shalat
shubuh hari jumat biasanya relatif panjang karena di dalam
shalat tersebut dibaca dua aye yang panjang yaitu hamim
Al-sajadah dan Al insan. Sebagiamana sabda Nabi
Muhammad SAW, yang artinya "sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW, ketika shalat subuh pada hari jum'at
membaca ayat alif lam mim tanzil dalam (QS. Al-Sajadah)
dan hal ataala insan min dhar (QS. Al-insan) dan Adapun
untuk shalat jumu’ah Nabi Muhammad SAW, membaca

QS. Al-Jumu'ahdan Al-Munafiqun™.?®

*" saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis:
Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
SunanKalijaga, 2020).hIm 16

% M. Alfatih Suryadilaga, "Model-Model Living Hadis", Dalam Sahiron
Syamsuddin Metodologi Penelitian Living Qur "An Dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2007), him. 121.
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Masalah lain, seperti bacaan dalam melaksanakan
shalat Subuh di hari Jum’at. Di kalangan pesantren yang
kiayinya hafiz Al-Qur’an, shalat Subuh hari Jum’at relatif
panjang karenadi dalam salat tersebut dibaca dua ayat yang
panjang Yyaitu hamim As-Sajadah dan Al-Insan.

SebagaimanasabdaNabi Muhammad SAW:

(\‘“u‘“Jqu’“u"uL‘“u‘uwd°Mt‘*’Wd uugj’ Lot
Mo 31 o8 dsyade il Joo- (B u‘ﬂ’uwu‘wu
u\wwj b(ﬁﬂ\wu"oumd‘d NESTRERA (Jyé)‘@*\ryﬂ

7 et 5552808 eﬁaag%ﬂu{é“j%k“
"SesungguhnyaNabi Muhammad SAW. ketikasalatshubuh

pada hari Jum'at membaca ayat alif lam mim tanzil... (Q.S.
Al-Sajadah) dan hal ata 'ala al-insan min al-dahr (Q.S. Al-
Insan). Adapun untuk salat Jumat Nabi Muhammad SAW.
membacaQ.S. Al-Jumu'ahdanal-Munafiqun.”

Demikian juga terhadap bentuk lisan yang
dipraktikkan oleh masyarakat pesantren di kota Medan
terutama dalam melakukan zikir dan doa seusai salat
bentuknya macam-macam. Ada yang melaksanakan

dengan panjang dan sedang. Dalam kesehariannya, umat

Islam sering melaksanakan zikir dan doa. Keduanya

® Abu al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj ibn Muslim al-Qusyairi an-
Naisaburi, Sahih Muslim (ar-Riyad: Dar al-Mughni, 1998), Bab ma yugra'u fi
yaumi al-Jumu'ah, no. 879,880, him435.
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merupakan rutinitas yang senantiasa dilakukan mengiringi
salat dan paling tidak dilakukan minimal lima kali dalam
sehari semalam. Rangkaian zikir dan doa tidak lain
merupakan sejumlah rangkaian yang dianjurkan oleh Allah
dalam Al-Qur’an dan Rasulullah SAW. dalam hadis-hadis
usai mengerjakan salat lima waktu (makttibah). Atau lebih
dari hal itu, kebiasaan zikir dan doa juga dapat dilakukan
usai melaksanakan salatsunnahtertentu dan dalam keadaan
apasaja.

Berbagai bentuk zikir dan doa merupakan

manivestasi dari Hadis Nabi Muhammad SAW.
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"Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa'id dan
Zuhair ibn Harb-dan lafaz ini milik Qutaibah- mereka
berkata; telah menceritakan kepada kami Jarir dari al-
A'masy dari Abu Salihdari AbuHurairah diaberkata; Nabi
SAW. bersabda: "Allah 'Azza wa Jalla berfirman; Aku

sesuai prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku akan
bersamanya selama ia mengingat-Ku. Jikaia mengingatku

% An-Naisaburi, Sahih Muslim, him 1467.
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dalam dirinya maka Aku akan mengingatnya dalam diri-
Ku, jika ia mengingat-Ku dalam sekumpulan orang maka
Aku akanmengingatnyadalam sekumpulanyang lebih baik
dan lebih bagus darinya. Jika ia mendekat kepada-Ku satu
jengkal maka Aku akan mendekat kepada-Nya satu hasta,
jika ia mendekat kepada-Ku satu hasta maka Aku akan
mendekat kepadanya satu depa, dan jika iamendatangi-Ku
dengan berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan
berlari.”

Hadis di atas menceritakan tentang betapa dekatnya
hamba pada Tuhan-Nya. Segala aktivitas umat manusia
kepada Allah SWT. tergantung kepada sejauh mana
prasangkanya pada Tuhan yang menciptakan alam ini. Jika
manusia ingat kepada Allah, maka Allah akan senantiasa
ingatterus menerus. Rasulullah SAW. berzikir lebih dari 70
kali dalam sehari semalam. Berdasarkan sabda Nabi

Muhammad SAW:
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"Abu Hurairah ra. mendengar Rasulullah SAW. bersabda
demi Allah sesungguhnya saya beristigfar dan minta
ampun kepada Allah dalam setiap harinya lebih dari 70
kali."

31 Al-Bukhari, al-Janu'u, no. 6307, him 876.
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Hadis lain juga di ungkapkan bahwa kalimat yang

paling baik adalah lahawlalaguwwataillabillah
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“Dari Abu Musa al-Asy‘ari berkata ketika berperang
bersama Rasulullah saw. di Khaibar atau berkata ketika
Rasulullah SAW. berjumpa orang yang mulia pada suatu
tempatyangbersuara lantang dengan takbir kepada Allah:
Allahu akbar la ilaha illallah, maka bersabda Rasulullah
SAW. jagalah suara kalian ketika berzikir dan berdoa
sesungguhnya engkau tidak berdoa kepada zat yang tuli
dan yang tidak ada sesungguhnya engkau berdoa kepada
zat yang mendengar lagi dekat dan Dia bersamamu. Saya
berada disamping Rasulullah SAW. yang mendengar aku
dan aku berkata la haula wala quwwata illa billah. maka
Rasulullah saw. berkata kepadaku wahai abdullah ibn
Qays, saya menjawab ia ya Rasulullah SAW. bersabda
Rasulullah SAW. saya tunjukkan kepadamu kalimat yang
dapat memenuhisurga? saya berkata iaya rasul maka dari

itu ayah dan ibuku mengucapkan la haula wala quwwata
illabillah™.

Dari bentuk pemahaman masyarakat atas doa dan

zikir sekarang terus berkembang terutama dikaitkan

%2 Al-Bukhari, al-Janu'u, no. 6307, him 876.
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dengan zikir yang sifatnya entertaiment yang melibatkan
berbagai komponen bangsa baik politisi, birokrat,
pesantren, dan bahkan artis-artis. Pengolahannnya
bermacam-macam tidak murni dilaksanakan setelah salat
semata melainkan sudah menjadi bentuk rutinitas
dilaksanakanditempatselainmasjid sepertihotel, lapangan
luas atau ruang publik lainnya. Secara tradisional bentuk
pemahaman semacam itu terimplikasi adanya peringatan
kematian yangbiasanyadengan membacakalimattayyibah
berupa tahlil. Tentunya pemahaman akan usaha tersebut
terealisasi atas pemahaman Al-Qur’an dan Hadis Nabi
Muhammad SAW

Selainbentuk pembacaan dalamsalat, zikir dandoadi
atas terdapat pula tradisi yang dipraktikkan dalam
pesantren mengenai doa sebelum makan dan minum, zikir
dan doa sebelum tidur. Ada juga bacaan ayat yang

mengandungsalawatsebelum mengumandangkanazan.*

%% Saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis:

Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
SunanKalijaga, 2020).him 21
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c. TradisiPraktik

Tradisi praktek dalam living hadis cenderung banyak
dilakukan oleh umat Islam. Hal ini
didasarkan atas sosok Nabi Muhammad SAW dalam
menyampaikan ajaran agama Islam yang disampaikan dan
di ajarkan oleh beliau. Sebagai contohnya yaitu tentang
persoalan ibadah shalat. di masyarakat Lombok NTB
mengisyaratkan adanya pemahamn sholat wetu telu dan
wetu lima. Padahal dalam hadist Nabi Muhammad SAW,
contohyangdilakukanadalahsholatlimawaktu.**

Contoh lain adalah fenomena seputar praktek shalat
dimasyarakat, yaitu padafenomenamenaikkankhatib yang
dilakukan oleh muraqgqgi (muadzin). Adapun tentang
fenomena menaikkan khatib yang dilakukan oleh muadzin,
dengan membacasatu hadis peringatan agar jama'ah Jum'at
jangan ada yang bicara ketika khatib sedang membaca

khutbah. Hanya ada satu riwayat hadis riwayat Ibnu Abbas

** Fajar Fauzi Raharjo Dan Muhammad Nur Fizin, "Living Hadits Di Ma
(Madrasah Aliyah) Darussalam, Depok, Sleman, Yogyakarta" Universita Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurnal Misykat, Vol. 3, No. 2,
Desember 2018, him. 193.
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yang menyatakan, bahwa barang siapa berbicara pada saat
khatib sedang khutbah, maka shalat Jum'atnya akan sia-sia.
Hadis inilah yang menjadi dasar adanya fenomena
menaikkan khatib yang dilakukan oleh muadzin. Walaupun
bentuknya berbagai macam, karena ada juga yang berupa
pengumuman biasa dengan menggunakan
bahasa Indonesia. Tujuan dari hadis ini yaitu untuk
mengingatkan jam'ah shalat Jum'at supaya mendengarkan

khutbah dengan Khidmat. Hadisriwayatdarial-Bukhari:

]
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"Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Bukair
berkata, telah menceritakan kepada kami al-Lais dari
'‘Ugail dari lbnu Syihab berkata, telah menceritakan
kepadaku Sa'id ibn al-Musayyab bahwa Abu Hurairah
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW.
bersabda: "Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari
Jumat "diamlah”, padahal Imam sedang memberikan
khutbah maka sungguh kamu sudah berbuat sia-sia (tidak
mendapatpahala).”

Hadis ini yang menjadi dasar adanya fenomena

menaikkan khatib yang dilakukan oleh muazin. Walaupun

% Al-Bukhari, al-lami'u, no. 934, him 128.
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bentuknyabermacam-macam, karenaada jugayang berupa
pengumuman biasa dengan menggunakan bahasa
Indonesia. Kandungan dari hadis ini adalah mengingatkan
jamaah Jumatsupayamendengarkankhutbah.

Sedangkan fenomena pegang tongkat ketika khutbah

Jumatberdasarkan hadis riwayat Abu Dawud, yaitu:
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"Telah menceritakan kepada kami Sa'id ibn Mansur telah
menceritakan kepada kami Syihab ibn Khirasy telah
menceritakan kepadaku Syu'aib ibn Ruzaiq at-Ta'ifi dia
berkata, "Aku duduk di samping seorang sahabat
Rasulullah SAW. yang bernama al-hakam ibn Hazn al-
Kulafi, lalu dia menceritakan kepada kami, katanya; "Aku
pernah menemui Rasulullah SAW. bersama dengan tujuh
atau sembilan orang, setelah kami masuk menemui beliau,
kami bertanya; Wahai Rasulullah, kami mengunjungi
anda, oleh karena itu, doakanlah kebaikan untuk kami!,
Maka beliau memerintahkan supayakami di suguhi kurma,
pada waktu itu, kondisi dalam situasi lemah. Kami pun
tinggal di Madinah beberapa hari, kami juga mengikuti

% As-Sijistani, Sunan, hlm 135.
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pelaksanaan salat Jumat bersama Rasulullah SAW., saat
itu beliau berdiri bertopang pada tongkat atau busur, lalu
beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya dengan
beberapa patah kataringan, baik lagi penuh berkah, beliau
bersabda: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnyakalian
tidakakan mampumengerjakan semuayangdiperintahkan
kalian, akan tetapi bertindaklah yang benar dan berilah
kabar gembira."” Abu Ali berkata: "Aku mendengar Abu
Dawud berkata; 'Para sahabat kami telah meneguhkan
sesuatu dari hadis tersebut, sebab kertas-kertas telah
terputus.”

Kemudian tentang membaca salawat di antara dua
khutbah yang dilakukan oleh juru azan, tidak terdapat hadis
yang menyebutkan secara jelas. Hal ini hanya didasarkan
pada hadis riwayat Abu Burdah, bahwa waktu di antara
duduknya khatib setelah khutbah pertama sampai
dilaksanakannya shalat Jum’at adalah waktu mustajab
untuk berdoa. Sedangkan doanya adalah dengan membaca
salawat, karena salawat merupakan pintu gerbang untuk
masuk kedalam doa. Walaupun kenyataannya banyak juga

jamaah jumat yang berdoa sendiri-sendiri. Hadisnya

adalah:
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"Dan telah menceritakan kepadaku Abu Tahir dan Ali ibn
Khasyram keduanya berkata, telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Wahb dari Makhramah ibn Bukair-dalam jalur
lain-dan telah menceritakan kepada kami Harun ibn Sa'id
al-Aili dan Ahmad ibn ‘Isa keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan
kepada kami Makhramah dari bapaknya dari Abu Burdah
ibn Abu Musa al-Asy'ari ia berkata; Abdullah ibn 'Umar
bertanya padaku, "Apakah kamu pernah mendengar
ayahmu meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW. perihal
satuwaktu (yang mustajab) padahari Jumat?" AbuBurdah
berkata; Saya menjawab, Ya, aku mendengarnya berkata:
Aku mendengar Rasulullah SAW. bersabda: "Waktunya
ialah antara imam duduk (di mimbar) hingga selesai salat
Jumat."

Contoh lain tradisi praktik adalah tentang rugyah.
Kegiatan ini sering dilakukan oleh sebagian masyarakat
Indonesia dan nampak dalam beberapa tayangan live di
televisi. Salah satu fungsi dari rugyah adalah untuk
menahan sesorang dari gangguan kerasukan jin. Jika
dirunut ke belakang, nampak bahwa rugyah ini merupakan

warisansebelum Islamdatang. haltersebut sesuai dengan:

87 An-Naisaburi, Sahih, no.853,him 424.
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“Telah menceritakan kepada Abu at-Tahir, telah
mengabarkan kepadakami IbnuWahb, telah mengabarkan
kepada Mu'awiyah ibn Salih dari ‘Abd ar-Rahman ibn
Jubair dari Bapaknya dari Auf ibn Malik al-Asyja'i dia
berkata: "Kami biasa melakukan rugyah pada zaman
Jahiliyyah, kemudian kami bertanya kepada Rasulullah
SAW. "Wahai Rasulullah saw. bagaimana pendapat anda
tentang rugyah tersebut. Kemudian Rasulullah SAW.
menjawab: Tunjukkan kepadaku rugyah-rugyah kalian,
tidak ada dosa dalam rugyah selagi di dalamnya tidak ada
syirik.

Informasi lain tentang praktek rugyah zaman Nabi
Muhammad SAW. dapat dilihat dalam teks hadis dibawah
ini:
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"Telah menceritakan kepada kami Bisyr ibn Hilal as-
Sawwaf, telah menceritakan kepada kami 'Abd al-Waris,
telah menceritakan kepada kami 'Abd al-'Aziz ibn Suhaib
dari Abu Nadrah dari Abu Sa'id bahwa Jibril mendatangi

Nabi Muhammad SAW. kemudian berkata: Wahai
Muhammad apakah engkau sakit? Kemudian Nabi

%8 An-Naisabiiri, Bab la ba sa bi ar-rugya ma lam yakum fihi syirkun, no,

2200,hlm 1208.

% An-Naisaburi, Bab at-tibb wa al-marad wa ar-rugya, no. 2188-2185,

him1201
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Muhammad SAW. mejawab: ya benar. Jibril berdoa:
dengan menyebut nama Allah SWT. Alquran me-ruqyah-
mu dari segala sesuatu yang menyakitimu dari kejahatan
yang berjiwa atau 'ain orang yang dengki. Semoga Allah
SWT. menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku me-
rugyah-mu."

Gagasan tentang rugyah zaman Nabi Muhammad
SAW. tentu berbedadengan apayang terjadi di masyarakat.
Ada penambahan atas segala ramuan dari bacaan yang ada.
Zaman Nabi Muhammad SAW. kebolehan rugyah hanya
sebatas dengan membaca mu'awwizatain (surah Al-lkhlas,
Al-Falagdan An-Nas). Timbullah perdebatan serius dalam
hal ini, apakah rugyah yang ada selama ini adalah sesuai
denganapayangamalkanRasulullah SAW?

Tekshadisnyaadalah:
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"Telah menceritakan kepada kami al-Qa’'nabi dari Malik
dari Ibni Syihab dari 'Urwah dari Aisyah isteri Nabi SAW.
bahwa Rasulullah SAW. apabila sakit maka beliau
membaca surat-surat mu‘awwizat (minta perlindungan)
dan meniupkannya. Ketika sakit beliau semakin keras,
maka aku yang membacakannya kepada beliau dan aku

0 As-Sijistani, Sunan, bab kaifaar-ruqya, no. 3902, him 428.
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usapkan kepadanya dengan tangan beliau, dengan
harapanmendapatkan berkahnya."

Hal lain mengenai tradisi praktik living hadis adalah
tentang talgin mayit. Tradisi talgin telah umum dalam
masyarakat, seperti yang ada di dalam salah satu pondok
pesantren modern yang relative besar di Sumatera Utara,
bahwa setelah jenazah dimakamkan salah seorang kiai atau
pun dari pihak keluarga mayit duduk di samping makam
lalu mulai melafazkan bacaan talgin bagi mayit. Masalah
talgin mayit masih menjadi perdebatan di kalangan ulama
salaf ataupun ulama khalaf, dikarenakan hadis yang
diamalkandalamtalgininiadalah hadisdaif.

Berikut teks hadis tentang talgin yang menjadi
kebiasaan masyarakat kitadan sunah ini berdasarkan sabda

Nabi SAW.yangdiriwayatkanoleh AbiUmamahr.a.:
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"Bersumber dari Abi Umamah ra, beliau berkata, jika aku
kelak telah meninggal dunia, maka perlakukanlah aku
sebagimana Rasulullah SAW. memperlakukan orang-
orang yang wafat di antara kita. Rasulullah SAW.
memerintahkan kita, seraya bersabda, "ketika di antara
kamu ada yang meninggal dunia, lalu kamu meratakan
debu di atas kuburannya, maka hendaklah salah satu di
antarakamuberdiripadabagiankepalakuburanituseraya
berkata, "wahai fulan bin fulanah". Orang yang berada
dalam kubur pasti mendengar apa yang kamu ucapakan,
namun mereka tidak dapat menjawabnya. Kemudian
(orang yang berdiri dikuburan) berkata lagi, "wahai fulan
binfulana”, maka simayitberucap, "berilah kami petunjuk,
dansemogaAllahakanselalumemberirahmatkepadamu®.
Namun kamu tidak merasakan apa yang aku rasakan di
sini". Karena itu hendaklah orang yang berdiri di atas
kuburan itu berkata, "ingatlah suatu engkau keluar
kedalam dunia, engkau telah bersaksi bahwa tidak ada
tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad hamba serta
Rasul Allah. Kamu juga telah bersaksi bahwa engkau akan
selalu ridha menjadikan Allah sebagai tuhanmu, Islam
sebagai agamamu, Muhammad sebagai Nabimu, dan
Alguran sebagai penuntun jalanmu. Setelah dibacakan
talgin ini malaikat Munkar dan Nakir saling berpegangan
tangansambil berkata, "marilahkitakembali,apagunanya
kita duduk dimuka orang yang dibacakan talgin”. Abu
Umamah kemudian berkata, "setelah itu ada seorang laki-
laki bertanya kepada Rasulullah SAW. 'wahai Rasullulah,
bagaimanakalau kita tidak mengenal ibunya? "Rasulullah

*1 Abi al-Qasim Sulaiman ibn Ahmad at-Tabrani, al-Mu'jam al-Kabir
tahqig Hamdi Abd al-Majid al-Salafi (al-Qahirah: Maktabah lbnu Taymiyyah,
t.t.),Juz VI, no.7979,him. 298.
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menjawab, "kalau seperti itu dinisbatkan saja kepada ibu
Hawa, "wahaifulanbinHawa".

Mayoritas ulama mengatakan bahwa hadis ini
termasuk hadis daif, karena ada seorang perawinya yang
tidak cukup syarat untuk meriwayatkan hadis. Namun
dalam rangka fada'ilu al-'amal, hadis ini dapat digunakan.
Berdasarkan deskripsi yang dikemukakan di atas maka
buku ini menitikberatkan pada fenomena living hadis yang
sudah menjadi tradisi dari mulai proses terbentuknyaliving
hadis, kualitas living hadis dari segi sanad dan matan,
manfaat dan perilaku dengan pengamalan living hadis dan
aspek-aspek living hadis yang terjadi di beberapa lembaga

pendidikan pesantren.

4. TujuanLivingHadis
Tujuan utama dari living hadis adalah berusaha
menghubungkan fenomena hadis dengan fenomena yang ada
di masyarakat. Hadis dibatasi oleh sanad dan matan, namun
kajian living hadis lebih dari sekedar itu. Kajian living hadis

menjadi luas ke dalam masyarakat yang menerima dan
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mempraktikannya masyarakat menerima sistem sosial,
budaya dan agama berdasar pada penerimaannya terhadap
hadis. Praktik living hadis diharapkan memiliki kontribusi
penting dalam memperkuat apa yang disebut distingsi Islam
Nusantara. Sebuah diskursus yang menegaskan pentingnya
penguatan identitas Islam lokal di Indonesia yang bagi
sebagian orang atau kelompok Muslim lainnya tidak betul-
betul Islami. Living hadis menjadi bagian penting dalam
praktik keberagamaannya. Kajian living hadis menganalisis
konsep-konsep Islam lokal dalam hal interaksi antara
penerimaan hadis dan budaya di masyarakat. Diskursus Islam
lokal menjadi agenda penting dalam konteks perkembangan
studi living hadis di Indonesia. Menjadikan harmoni indah
perkawinan antara Islam dengan budaya lokal. Ini menjadi
kekayaan penting artikulasi Islam di Nusantara yang sejak
lama dikenal toleran dan menerima perbedaan. la menjadi
bagiandarikeragamaantradisikecil yangbolehjaditidak sama

persisdengan tradisi besar Islamsebagai sumber awalnya.*

*Sjti Nurjannah, “Living Hadis: Tradisi Rebo Wekasan Di Pondok
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5. Metodologi Dalam PenelitianLivingHadis

Penentuan metode penelitian yang dapat dipergunakan
dalam sebuah penelitin sangat tergantung pada kapasitas dan
profesionalitas peneliti serta tujuan penelitian. Diakui atau
tidak kajian-kajian iimiah dalam lingkup tafsir hadis, studi
ilmu Al-Qur'an dan Hadis umumnyamengambil empat bentuk
yaitu: tiga bentuk pertama mengarah pada fenomena budaya
yaitu studi teks (interpretasi teks), studi pembacaan kembali
terhadap teks (reinterpretasi teks), rekonstruksi teks. Keempat
adalah studi tentang fenomena sosial muslim yang terkait
denganteks Al-Qur'andanhadis Rasulullah SAW.*
a. StudiTeks (Interpretasi Teks).

Studi ini mengarah kepada: Kitab-kitab hadis secara
parsial maupun total. apa saja kitab-kitab hadis yang ada
dan teks-teks hadis yang ada dalam kualitasnya. Konsep
Ulumul Hadis, berkaitan dengan berbagai teori yang

ditawarkan oleh ulama, pemaknaan terhadap teks hadis

Pesantren Mghs Al-Kamaliyah Babakan Ciwaringi Cirebon”, Jurnal Diya Al-
Afkar,Vol.5,No.1,Juni 2017, him. 224

* Rismah, Muhammadiyah Amin, dan Muhammad Yahya, “Metodologi
Living Hadis, Pengertian, Tujuan dan Implementasinya”, Media Hukum
Indonesia(MHI), Vol. 2,No.5 (Januari 2025), hIm.68-770
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tertentu, bagaimana hadis tersebut dipahami dan
diaplikasikan oleh para ulama, Karenanya penelitian
library research yang bertujuan mendeskripsikan kitab,
konsep ilmu, pemikiran tokoh tertentu adalah
menggunakan paradigma positivistik yang bisa saja
pengumpulan datanya secara kualitatif maupun kuantitatif.
Dalam kajian Ulum Al-Hadis sering menggunakan istilah
kajian pustaka tekstual yang lebih menekankan pada
pemaparan kembali apa yang tertuang dari teks-teks yang
ada

b. Studi Pembacaan Kembali terhadap Teks (Reinterpretasi
Teks)

Padabentuk keduaini kajian diarahkan kepada upaya
pembacaan kembali teks-teks yang ada, konsep-konsep
yangadaataupun pemahaman yangadasesuai konteksyang
berbeda. Meskipun pada bentuk kedua ini juga tetap
menjadi teks-teks vang ada sebagai rujukan utama yang

berbeda adalah penelitian library research yang bentuknya
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bisakualitatif maupun kuantitatif menggunakan paradigma
kritisrasionalis.**

Bentuk penelitian ini di samping mendeskripsikan
tentang teks. konsep ataupun pemahaman tertentu. juga
menelusuri sebab-sebab muncul dan dimunculkannyaoleh
para tokoh. Melalui pendekatan mikro dan makro realitas
historisnya, serta mencari korelasi dengan realitas yang
berbeda, dengan tetap menggunakan teori. konsep
pemikiran para pakar hadis sebelumnya serta memberi
interpretasi baru terhadap realitas yang berbeda. Termasuk
dalam kategori reinterpretasi teks ini adalah kritisasi
terhadap teori, konsep, pemikiran yang ada dengan tanpa

memberikan solusiteori baruatau moditikasi teori.

. Rekonstruksi Teks.

Rekonstruksi teks vyaitu penelitian yang lebih
mengarahkan pada upaya kritis terhadap teori atau konsep

pemikiran dan pemahaman yang ada dengan memberikan

* Rismah, Muhammadiyah Amin, dan Muhammad Yahya, “Metodologi

Living Hadis, Pengertian, Tujuan dan Implementasinya”, Media Hukum
Indonesia(MHI), Vol. 2,No.5 (Januari 2025), him. 68-770
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solusi baik membangun teori baru atau memodifikasi teori
sebelumnyauntuk menjawab realitassaatini.

Bentuk penelitian ini di samping menjelaskan teori,
konsep ataupun pemahaman dan kritik juga
memperkenalkan teori atau konsep baru yang dianggap
lebih argumentatif dalam memaknai dan memahami
Rasulullah SAW. dalam konteks saat ini. Penelitian library
research yang bentuknya kualitatif di samping
menggunakan standar penelitian bentuk kedua, sekaligus
interkoneksi teoritis dengan ilmu-ilmu lain seperti
Sosiologi, Psikologi, Historis dan lainsebagainya.*

Sikap kritis yang diperlukan dalam memahami hadis-
hadis Rasulullah SAW, dilandasi dengan realitas historis
transmisi hadis ke dalamteks-teks hadis. yaitu“:

1) Hadis sebagai bentuk ideal teladan dari Rasulullah

SAW, harus diikuti, telah ditransmisikan dalam wacana

*Rismah, Muhammadiyah Amin, dan Muhammad Yahya, “Metodologi
Living Hadis, Pengertian, Tujuan dan Implementasinya”, Media Hukum
Indonesia(MHI), VVol. 2,No. 5 (Januari 2025), hIm.68-70

*¢ Rismah, Muhammadiyah Amin, dan Muhammad Yahya, “Metodologi
Living Hadis, Pengertian, Tujuan dan Implementasinya”, Media Hukum
Indonesia(MHI), Vol. 2,No.5 (Januari 2025), hIm. 68-70
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verbal, yaitu laporan sahabat tentang Rasulullah SAW
kepadagenerasi semasaatau sesudahnya.

2) Ummat Islam dalam meneladani Rasul SAW merujuk
dari teks-teks hadis. Sementara Rasulullah SAW, tidak
pemah memberikan teks-teks hadis dan pemahamannya
dalambentuk bakuuntuk diteladani.

3) Teks-tekshadis jugamemuattradisi praktikal dan verbal
para sahabat dan generasi awal Islam yang dianggap
merujuk dari teladan Rasulullah SAW sebelum
terkodifikasi ke dalamkitab-kitab hadis.

4) Masuknya interpretasi dan adanya perbedaan
pemahaman hadis yang dipengaruhi perbedaan metode,
latar belakang syarah Al-Hadis, perbedaan dalam
melihat fungsi hadis apabila dikaitkan dengan Al-
Qur'an.

Selainitu realitas keteladanan ideal Rasulullah SAW
yang menyejarah telah mentransmisikan diri dalam bentuk
teks-teks hadis serta dogmatisasi teks-teks hadis dan

pemahamannya, padadasarnyamerupakan problernpaling
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krusial dalammemahami hadis Rasulullah SAW.
Bagaimanapun juga hilangnya kesadaran sejarah transmisi
hadis ke dalam teks-teks hadis telah mengimbas kepada
adanya dogmatisasi teks-teks hadis dan pemahaman
terhadapnya. sebagai suatu yang normatif, llahiyyah,
transendental, statis, final dengan Kkesakralan dan
keabadian maknanya. Tidak ada lagi orang yang dianggap
memiliki otoritas dan kapabilitas sebagaimana yang
dimiliki paraulamamutagaddimin.

Dapat ditegaskan bahwa rekonstruksi pemahaman
terhadap teks-teks hadis Rasulullah SAW merupakan satu
kebutuhan karena mengingat untuk mengkaji pemahaman
hadis secara mendalam, bukan hanya melakukan
reinterpretasi tetapi juga harus mengupas aspek
metodologinva sebagai satu prjakan vang Kkuat,
argumentatif dan konsisten dalam memandang dan
memecahkan suatu permasalahan. Rekonstruksi berarti
pembangunan kembali. Melalui rekonstruksi konsep-

konsep pemahaman hadis dibangun kembali dan
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mengkritisi beberapa konsep yang dianggap bermasalah,
yakni dengan menawarkan beberapa konsep yang
merupakan modifikasi dan beberapa konsep yang sudah

ada.

B. Tradisi
1. PengertianTradisi

Kata "tradisi" berasal dari bahasa latin tradere atau
traderer yang secara harfiah memiliki arti mengirimkan,
menyerahkan, memberi untuk diamankan. Tradisi merupakan
suatu adat istiadat atau kebiasaan yang diwariskan oleh para
leluhur secara turun temurun baik berupa simbol, prinsip,
material, benda, maupun kebijakan dengan makna tertentu
kepadamasyarakat.*’

Menurut Nurul Huda, Tradisi yang artinya kebiasaan
Yaitu sesuatu yang telah dilakukan sejak lama secara turun
temurun yang sudah menjadi bagian dari kehidupan kelompok

masyarakat, baik dari suatu negara kebudayaan, waktu atau

*Nasru Ngatiyah, "Nilai-Nilai Sosial Dalam Tradisi Di Desa Durenan
Trenggalek", Skripsi SI Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2021.
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agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari
tradisi yaitu kebiasaan yang dilanjutkan secara turun temurun
dari generasi ke generasi baik berupa tulisan, lisan agar tetap
terjagadarikepunahan.*

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat
istiadat, yakni kebiasaan kebiasaan yang bersifat magsi-
religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi
mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan
aturan-aturan yang saling berkaitan, kemudian menjadi suatu
sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup
segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk
mengatur tindakan sosial. Sedangkan dalam kamus sosiologi,
diartikan sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang secara
turuntemurundapatdipelihara.®

Dari beberapa pendapat mengenai tradisi diatas maka

dapat disimpulkan bahwa tradisi merupakan adat istiadat yang

*® Nurul Huda, "Makna Tradisi Sedekah Bumi Dan Laut ", Skripsi S1
Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam  Negeri
Walisongosemarang, 2016. him 13

* Nurul Huda, "Makna Tradisi Sedekah Bumi Dan Laut ", Skripsi S1
Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam  Negeri
Walisongosemarang, 2016. him.51.
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diturunkan secaraturun-temurunoleh nenek moyang atau para
leluhur dahulu yang dijadikan kebiasaan yang bernilai religius
dan budaya yang di dalamnya terdapat hukum norma yang
mempunyai peraturan terhadap kepercayaan masyarakat

setempat.

. FungsiTradisi

Terdapat beberapa fungsi tradisi bagi masyarakat, di
antaranya:

a. Tradisi sebagai kebijakan turun temurun. Tempatnya di
dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita
anutkini sertadi dalam benda yang diciptakan di masa lalu.
Tradisi pun menyediakan fragmen warisan historis yang
dipandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan
dan material yang dapat digunakan orang dalam tindakan
kini dan untuk membangun masa depan berdasarkan
pengalamanmasalalu.

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup,
keyakinan, pranata, dan aturan yang sudah ada. semua ini

memerlukan pembenaranagar dapat mengikatanggotanya.
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Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. Biasa
dikatakan: "selalu seperti itu" atau "orang selalu memili
keyakinan demikian”, meski dengan resiko yang
paradoksal yakni bahwa tindakan tertentu hanya dilakukan
karena orang lain melakukan hal yang sama di masa lalu
atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena
merekatelahmenerimanya sebelumnya.

. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan,
memperkuat “loyalitas primordial terhadap bangsa,
komunitas dan kelompok. Tradisi nasional dengan lagu,
bendera, lambang, mitologi, danritualumumadalah contoh
utama. Tradisi nasional selalu dikaitkan dengan sejarah,
menggunakan masa lalu untuk memelihara persatuan
bangsa.

. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan,
ketidakpuasan, dan kekecewaan kehidupan modern.
Tradisi yang mengesankan masa lalu yang lebih bahagia
menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila

masyarakatberada dalam krisis.



3. JenisTradisi

a. Tradisi ritual agama, masyarakat Indonesia yang
merupakan masyarakat yang majemuk, termasuk
kaitannya dengan agama. Keanekaragaman agama yang
ada di Indonesia mengakibatkan pada beraneka ragamnya
ritual keagamaan yang dilakukan dan dilestarikan oleh
masing-masing pemeluknya. Tradisi ritual agama yang
terjadi di Indonesia contohnya tradisi suronan, tradisi
muludan, tradisirejeban, dan lainsebagainya.

b. Tradisi ritual budaya yang tercermin dari banyaknya
upacara yang berkaitan dengan lingkaran kehidupan
manusia mulai dari dalam kandungan hingga saat
meninggal dunia, atau juga upacara yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah dan upacara
yang berkaitan dengan tempat tinggal seperti merabangun

gedung, meresmikan rumah, dan sebagainya. Contoh
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tradisi ritual budaya yaitu upacara tingkeban, upacara

pernikahan, dan lain-lain.*

C. Surah Al-Mulk
1. Penamaan Surah Al-Mulk

Surah Al-Mulk <!l merupakan surah ke-67 dalam al-
Qur'an yang terdiri atas 30 ayat. Surah ini termasuk dalam
kategorisurah Makkiyah karenaditurunkan di Mekah sebelum
Nabi Muhammad SAW., hijrah ke Madinah. Nama"Al-Mulk"
berarti "Kerajaan" atau "Kekuasaan," yang merujuk pada
kekuasaan Allah swt., atas seluruh alam semesta beserta
isinya.”!

Nama Al-Mulk diambil dari kata "Al-Mulk" yang
terdapat padaayatpertamasurahini, yangberarti keadaan yang

menjadikan pemiliknya sebagai raja. Dalam konteks ini,

*% Destira Anggi Zahrofani, "Tradisi Pembacaan Surat Al-
Kahfi (Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al-lbanah
Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah)", Skripsi S1Jurusan llmu Alquran
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2022, hIm. 33.

> Muhammad Fazaru Ikhsan dan Nawir Yuslem, “Studi Living
Hadis Kebiasaan Membaca Surat al-Mulk Setiap Ba ‘da Salat Isya di
Masjid Al-Mukhlisin Perumnas Mandala, ” Jurnal Alwatzikhoebillah:
Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora, Vol. 11, No. 2 (2025),
him.613-614
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pengertian tersebut mencakup seluruh kelompok yang
merangkum semua individu di dalamnya, menunjukkan
bahwa setiap individu berada di bawah kekuasaan Allah.
Dialah yang memberikan kekuasaan tersebut dan Dialah yang
dapat menahannya (Muhammad al-Thahir ibn Asyur, 1984;
29). Surah Al-Mulk, yang diturunkan setelah Surah Al-Tur,
terdiri atas 30 ayat, 1.313 huruf, dan 335 kalimat. Surah ini
termasuk dalam kategori surah Makkiyah dan tercatat sebagai
surah ke-67 dalam mushaf al-Qur'an yang digunakan saat ini.
Surah Al-Mulk juga dikenal dengan beberapa nama lain,
seperti Surah Tabarak, Al-Maniyah, Al-Manjiyah, Al-
Mujadalah, dan Al-Wagiah. Uniknya, adaduaSurah dalam Al-
Qur'an yang dimulai dengan kata "Tabarak," yaitu Surah Al-
Furgan (25)danSurah Al-Mulk (67)

Surah Al-Mulk diawali dengan kata "Tabaraka," yang
bermaknakelimpahanberkaitandengananugerah AllahSWT.
Menurut  penjelasan  Al-Biga'i,  Surah  Al-Mulk
menggambarkan kekuasaan serta anugerah Allah SWT, dan

menunjukkan keharmonisan alam semesta. Keharmonisan



65

tersebut merupakan salah satu anugerah besar dari AllahSWT,
yang menjadi sumber kehidupan makhluk hidup di bumi, yaitu
air,yang memungkinkan segalasesuatuuntuk hidup.

Dalam bukunya Kamus IImu Al-Qur'an, Ahsin W. Al-
Hafidz menjelaskan tentang isi Surah Al-Mulk. Dia
menguraikan bahwa kehidupan dan kematian berfungsi
sebagai ujian bagi manusia. Allah SWT menciptakan langit
berlapis-lapis dan memastikan keseimbangan dalam semua
ciptaan-Nya. Surah ini menekankan pentingnya merenungkan
alam semesta,memberikan peringatan tentang hukuman bagi
orang-orang kafir, serta menyampaikan janji-janji untuk
orang-orang yang beriman. Selain itu, Allah SWT., telah
merancang bumi sedemikian rupa untuk memudahkan
manusia mencari rezeki®2. Dari penjelasan ini, dapat dipahami
bahwa Surah Al-Mulk mengandung banyak pelajaran, salah

satunyaadalah penciptaan segalasesuatu oleh Allah SWT agar

52 Fiha Ainun Jariyah, Tradisi Pembacaan Surah Al-Mulk di Madrasah
Darun Najah Bangkalan (Living Quran) (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya,
2020),hIm.21.-25
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manusia dapat merenungkan kebesaran ciptaan dan
kekuasaan-Nya.

Surah Al-Mulk memiliki keterkaitan dengan surah
sebelumnya, yaitu Surah Al-Tahrim. Pada ayat terakhir Surah
Al-Tahrim, diberikan contoh kepada orang-orang Kkafir
melalui kisah dua pasangan wanita. Satu pasangan terdiri dari
dua wanita yang mengalami penderitaan, sementara pasangan
lainnya berisi dua wanita yang mencapai kebahagiaan.
Wanita-wanita yang ditakdirkan untuk menderita ditunjukkan
melalui sosok Aisyah binti Muzahim (istri Firaun) dan
Maryam binti Imran (ibu Nabi Isa ‘alaihissalam). Meskipun
mereka berada di bawah naungan dua pemimpin yang saleh,
kedua wanita ini harus menghadapi lingkungan yang penuh
dengan kekafiran. Di sisi lain, dua wanita yang berbahagia
dipilih oleh Allah SWT untuk meraih kebahagiaan meskipun

hidup di tengah-tengah kekafiranyang merajalela.

53 Siti Nur Atikoh, Living Qur’an: Tradisi Pembacaan Surah Al-Mulk

(Studi di PP. Nurul Jadid Paiton Probolinggo) (Skripsi Universitas Islam Negeri
MaulanaMalik Ibrahim Malang, 2025), him. 7-8
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Surah Al-Mulk menekankan kebesaran dan kekuasaan
Allah SWT vyang meliputi kemampuan-Nya untuk
menghidupkan dan mematikan, serta menghadirkan berbagai
bukti dan tanda yang menunjukkan keesaan-Nya melalui
ciptaan alam semesta. Surah ini juga menjelaskan ancaman
hukuman bagi mereka yang menyangkal hari kebangkitan.>
Secaraumum, kandungan Surah Al-Mulk mencakup beberapa
aspek utama: Pertama, kehidupan dan kematian sebagai ujian
dari Allah SWT bagi manusia. Kedua, penciptaan alam
semesta oleh Allah SWT dilakukan dengan keseimbangan
yang sempurna. Ketiga, terdapat ancaman siksa bagi mereka
yang membangkang dan janji kebahagiaan bagi mereka yang
beriman.

Surahiniditutup dengan pesan bahwa Allah adalah satu-
satunya pelindung bagi orang-orang yang beriman, dan tidak
ada yang mampumelindungi mereka selain Dia. Hal ini
mengingatkan umat manusia untuk sepenuhnya bergantung

kepada Allah. Surah Al-Mulk menyampaikan pelajaran
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penting tentang kekuasaan Allah sebagai pencipta dan
pengatur alam semesta. Surah ini mendorong manusia untuk
merenungkan  tanda-tanda  kebesaran  Allah  serta
mengingatkan tentang kehidupan akhirat. Pesan lain yang
disampaikan adalah kehidupan di dunia ini adalah ujian dan
hanya amal perbuatan baik yang dapat memperoleh

keselamatan diakhirat.>®

. Pokok-PokokisidantujuanPembacaan Surah Al-Mulk

a. Hidupdanmatiujianbagimanusia

b. Allah menciptakan langit berlapis-lapis tanpa dengan
keseimbangannya

c. Perintah Allahuntuk memperhatikanalam semesta

d. Adzabbagiorang-orangkafir

e. Janji-janji Allahbagiorang mukmin

f. Allahmenjadikanbumiuntuk hambanyamencarinafkah

> Riya Dussholih, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Wagqi ‘ah dan Surah

Al-Mulk di Pondok Pesantren Salafiyah Depati Agung Muara Siau Merangin
Jambi”, Skripsi, Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021 M him 21-26.”
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g. Peringatan kepada manusia bagi orang yang kurang
bersyukur®®
Surah ini dinamakan tabarak karena isi kandungannya
meliputi nilai keimanan surah ini diwahyukan di Makkah pada
saat kejadian masalah penerimaan ajaran islam dan penjelasan
teologinya, tentu ada hubungannya dengan surah sebelumnya
yang mana pada ayat terakhir diberi contoh menganai adanya
dua wanita yang ditakdirkan-menjadi orang yang selamat,
contoh Aisyah binti Muzahim istri Fir‘aun dan Maryam binti
Imron, ibuNabi
Isa As. kedua wanita ini ditakdirkan menjadi orang yang
selamat sekalipun kalangan mereka kaum Kkafir disitulah

bagiansurahtabarakini Allahberfirman Alquranayat.

B R R A N
“Yang menjadikan mati dan hidup upaya dia menguji kamu,
siapa diantar kamu yang lebih baik amalnya. Dan dia maha
kuasalagi mahapemberiampun ">’

%6 RiyaDussholih, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Wagi ‘ah dan Surah Al-
Mulk di Pondok Pesantren Salafiyah Depati Agung Muara Siau Merangin
Jambi”, Skripsi, Program Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021 M hlm 21-26.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
Departemen AgamaRl,2019), QS. Al-Mulk67: him 2.
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Azab Allah bagi orang-orang kafir, dijelaskan pada ayat
6, Surah Al-Mulk

ool e D 0 B ol
“Dan orang-orang yang ingkar kepada tuhannya akan
mendapatkan balasan azab jahanam. Dan itulah seburuk-
buruktempatkembali.”

Menurut tafsiran Quraish Shihab bahwasanya orang
yang tidak beriman kepada tuhan akan mendapatkan balasan
siksa neraka jahannam. Suatu ruang kepulangan terburuk bagi
mereka. Menurut tafsir Jalalain ialah dan orang-orang yang
kafir kepada Rabb mereka, memperoleh azab jahanam.
Seburuk-buruk tempat kembali yakni neraka jahanam.
Perspektif ahli tafsir, surah ini diawali dengan tabaraka yang
mengandung makna melimpah anugerah Allah SWT. Surah
Al-Mulk membahas tentang tashawur atau bentuk gambaran
barupadaalamsemestadanhubungankepadasangkhalig.

Surah Al-Mulk Allah menerangkan bahwasanya Allah
SWT maha yang menjadikan isi alam seperti halnya, planet-
planet dan bumi serta berbagai ruas dan ruang nya sangat

mudah ditelaah serta mudah dalam penelusuran diberbagai

ruang yang adadi bumi yang sering di jadikan manusia sebagai
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penelitian. akan tetapi selalu diingat bahwa kehidupan didunia
ini hanya sementara karenanya manusia selalu diingatkan
bahwa dirinya pasti akan kembali kealam yang sesungguhnya
ataualamyangkekal abadi selamanyayaitualamakhirat. *®

Ayat ini adalah ancaman untuk makhluk yang kafir
terhadap Allah. Mereka diancam dengan siksa jahannam.
Ancaman ini bukan hanya ditujukan untuk setan sebagaimana
konteks dari ayat kelima Surah Al-Mulk yang membicarakan
tentang setan yang mencuri berita lalu mereka dilemparkan.
Ayat ini mencangkup setiap orang yang kufur dan menentang
Allah. Jahanam adalah sejelek-jelek nya tempat kembali bagi
mereka.>®

Kandungan Surah Al-Mulk secara jelas berisi
kandungan ayat yang meliputi sebagai berikut, Pertama, ujian
bagi manusia adalah kematian dan kehidupan. Kedua, alam

semesta adalah bentuk kebesaraan dan keagungan Allah yang

*® Riya Dussholih, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Wagqji‘ah dan Surah Al-
Mulk di Pondok Pesantren Salafiyah Depati Agung Muara Siau Merangin Jambi”,
Skripsi, Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021 M hlm 21-26.

% Ahmad Zainal Abidin, Lutfatul Musna, Tradisi Pembacaan Surah al-
Wagiah dan al-Mulk di Pondok Pesantren Mambaul Hikam Il Karanggayam
Blitar Jawa Timur, Jurnal Ulunuha, Vol. 09, No. 1, (Juni 2020), hIm.25
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maha sempurna. Ketiga, peringatan bentuk ancaman dan azab
bagi yang melanggar perintah Allah dan kenikmatan

keindahan bagiyangbertakwakepada Allah.

3. Asbabal-NuzulSurah Al-Mulk

Sebagaimana diketahui bahwasanya tidak semua ayat
dan surah dalam Al-Qur'an mempunyai asbab al-Nuzul.
Adapun Surah Al-Mulk sendiri tidak atau belum
ditemukannya asbab al-nuzulnya. Adapun hubungan antara
Surah Al-Mulk dan surah sebelumnya yaitu Surah At-Tahrim
dijelaskan bahwa Allah mengetahui semua rahasia, sementara
di dalam Surah Al-Mulk menegaskan kembali bahwa Allah
mengetahui semua rahasia karena Allah menguasai seluruh
alam. Pada akhir Surah Al-Mulk Allah mengancam mereka
yang tidak bersyukur terhadap nikmat Allah dengan

mengeringkan bumiatasmereka.®

61 . | T e |22 g 5"”5’ o d 5,
PRSI PPS A D

80 |_utfatul Husna, (Tradisi Pembacaan Surah Al-Wagi‘ah dan Al-Mulk),

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. 2019), him41.

81 Dapartemen Agama R1, Mushaf al-Qur'an dan terjemah (Jakarta: Al-

Kautsar,2009) him 25
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"Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah.
Sungguh, diamahamengetahui segalahati.” (Qs. al-Mulk/67:
13).

Ibn Abbas berkata, bahwa ayat tersebut turun untuk

orang-orang musyrik yang membicarakan Nabi muhammad.
Lalu Allah memberitahu kepada Nabi apa yang mereka
bicarakan. Lalu sebagian mereka pada lainya "Rahasiakan
pembicaraanmu agar tidak terdengar oleh Muhammad, lalu

turunlahayatdiatas.

. Kandungan Umum Surah Al-Mulk

Dalam Surah Al-Mulk Allah menegaskan kebesaran
serta kekuasaannya dalam menghidupkan dan mematikan,
menampakkan berbagai dalil yang menunjukkan keesaan
Rabb semesta alam, menjelaskan hukuman bagi orang-orang
yang mendustakan hari kebangkitan. Juga menegaskan
besarnya karunia Allah kepada umat manusia yang

memberikansegalakebutuhan manusiadibumiini.®

82 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, him 195-196
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Tasawwur yang luas dan komprehensif melampaui alam
duniayang sempitdanterbatas, ke alam-alamdi langit, sampai
kepada kehidupan di akhirat, dan alam-alam makhluk selain
manusia di bumi. Surah ini membicarakan tentang
pembentukan pandangan atau pemikiran baru (Tasawwur)
terhadap alam ini. Surah ini juga mengusik dan menggerakkan
di dalam jiwa semua gambaran, watak, dan edapan-endapan
yang beku, kolot dan dan padam dari pola pikir jahiliyah
dengan semua kekotorannya. Serta membawa perasaan,
pikiran, serta pandangan untuk melihat dan memperhatikan
alamsemesta, dan hal-hal yang tersembunyi dalam keghaiban.

Maka secara garis besar isi kandungan surah ini meliputi
beberapa hal antara lain, pertama, mati dan hidup adalah ujian
bagi manusia. Kedua, Allah menciptakan alam semesta
dengan keseimbangan yang sempurna. ketiga, ancaman azab

bagiyangdurhakasertabalasannikmatbagiyangberiman.
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D. Konsep Tentang Pemahaman Hadis
1. Pengertian Metode Pemahaman Hadis

Segala sesuatu butuh cara untuk mengetahui maksud
tertentu, begitupula dengan hadis Nabi, butuh metode
pemahaman agar hadis itu mampu diketahui, dimengerti,
dipahami, kemudian diamalkan®® di dalam kamus bahasa
Indonesia, metode adalah cara yang teratur berdasarkan
pemikiran yang matang untuk - mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan tersebut); cara kerja yang teratur dan bersistem
untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna
mencapai maksud yang ditentukan. Metodologi juga berasal
dari kata 'method' yang berarti cara atau tekhnik, metode juga
diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan pekerjaan agar tercapai tujuan sesuai yang
dikehendaki."**

Pemahaman berasal dari kata paham yang berarti

pengertian, pendapat atau pikiran, aliran atau haluan

6 »Abdul Mustagim, llmu Maanil Hadis: Paradigma Interkoneksi
berbagai teori dan metode memahami hadis nabi (Cet. I1: Bantul Yogyakarta: Idea
Press Yogyakarta, 2016), him. 33-36.
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pandangan, mengerti benar atau tahu benar, pandai dan
mengerti benar (tentang suatu hal). Sementara pemahaman
adalah proses, cara perbuatan memahami atau memahamkan.
Jadi, metode pemahaman hadis adalah cara yang ditempuh
sesorang untuk memahami hadis. Metodologi pemahaman
hadis dalam buku yang ditulis oleh Arifuddin Ahmad bahwa
metodologi pemahaman diartikan tekhnik interpretasi,
dimana dibagi menjadi interpretasi tekstual, interpretasi

konteksual daninterpretasiintertesktual.

. Prinsipprinsip Metodologi MemahamiHadis

Memahami hadis tidak semudah dengan membalikkan
telapak tangan, sehingga ulama melakukan kajian secara
serius mengenai bagaimana cara untuk memahami hadis. Dari
itu para ulama memberikan beberapa prinsip umum
sebagaimana tulisan dari Abdul Mustagim dalam memahami

hadis Nabi SAW®®.

% Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis, ” Eksposé VVolume

16, Nomor 1 (Januari—Juni 2017),him.315-316
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a. Prinsip jangan terburu buru menolak hadis yang dianggap
bertentangan dengan akal, sebelum melakukan penelitian
yang mendalam.

b. Prinsip memahami hadis secara tematik (maudhu'i)
sehingga memperoleh gambaran utuh mengenai temayang
dikaji Ali Mustafa Yagub menyatakan hadis saling
menafsirkan karena sumbernya adalah Raasulullah dan
untuk memahaminya harus dengan melihat riwayat yang
lain.

c. Prinsip  bertumpu pada analisis  kebahasaan,
mempertimbangkanstrukturteksdan konteks.

d. Prinsip membedakan Antara ketentuan hadis yang bersifat
legal formal dengan aspek yang bersifat ideal moral (baca:
sesatu yang hendak dituju), membedakan sarana dan
tujuan.

e. Prinsip bagaimana membedakan hadis yang bersifat lokal

kultural, temporal danuniversal.
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f. Mempertimbangkan kedudukan Nabi SAW. apakah beliau
sebagai manusia biasa, nabi atau rasul, hakim, panglima
perang,ayahdanlain

g. sebagainya. Sehingga pengkaji dan peneliti hadis harus
cermat menangkap makna yang terkandung dibalik teks
tersebut.

h. Meneliti dengan seksama tentang kesahihan hadis, baik
sanad dan matan, serta berusaha memahami segala aspek
yangterkaitdengan metode pemahamanhadis.

i. Memastikan bahwa teks hadis tersebut tidak bertentangan

dengannashyanglebihkuat.

J. Menginterkoneksikan dengan teori teori sains modern

untuk memperoleh kejelasan maknatentang isyarat isyarat
ilmiahyangterkadungdalamhadishadissains.
Beberapa poin mengenai prinsip prinsip memahami
hadis Nabi tersebut bukanlah merupakan hal yang final, boleh
dikembangkan pada hal yang lebih luas sesuai dengan

kebutuhanmemahamihadis Nabi.
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3. Metode-Metode PemahamanHadis
a. Metode Tahlili

Metode syarh Tahliliadalah menjelaskan hadis-hadis
Nabi dengan memaparkan segala aspek yang terkandung
dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-makna
yang tercangkup di dalamnya sesuai dengan
kecenderungandankeahlianpensyarah,®

Dalam menyajikan - penjelasan atau komentar,
seorang pensyarah hadis mengikuti sistematika hadis
sesuai dengan urutan hadis yang terdapat dalam sebuah
kitab hadis yang dikenal dari Al-Kunch Al-Sittah.
Pensyarah memulai penjelasannya dari kalimat demi
kalimat, hadis demi hadis secara berurutan uraian tersebut
menyangkut berbagai aspek yang dikandung hadis seperti
kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya
hadis (jika ditemukan), kaitannya dengan hadis lain, dan

pendapat-pendapat yang beredar di sekitar pemahaman

% Burhanuddin, “Metode dalam Memahami Hadis, ” Jurnal al-Mubarak
Vol.3,No.1(2018) him.3.
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hadis tersebut, baik yang berasal dari sahabat, para tabi'in

maupun paraulamahadis,®’

Ciri-ciri Metode Tahlili Secara umum Kitab-kitab
syarah yang menggunakan metode tahlili biasanya
berbentuk ma'sur (riwayat) atau nay (pemikiran rasional).
Syarah yang berbentuk ma'sur ditandai dengan banyaknya
dominasi riwayat-riwayat yang datang dari sahabat, tabi'in
atau ulama hadis. Sementara syarah yang berbentuk 'y
banyak didominasi oleh pemikiran rasional pensyarahnya.
Kitab-kitab syarah yang menggunakan metode tahlili
mempunyaiciri-cirisebagai berikut:

1) Pensyarahan yang dilakukan menggunakan pola
menjelaskan makna yang terkandung di dalam hadis
secarakomprehensifdanmenyeluruh.

2) Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata,
kalimat demi kalimat secara berunutan serta tidak

terlewatkan juga menerangkan sabab Al- wurud dari

¥Burhanuddin, “Metode dalam Memahami Hadis, ”” Jurnal al-Mubarak

Vol.3,No.1(2018) him.4.
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hadis-hadis yang dipahami jika hadis tersebut memiliki
sababwurudnya.

3) Diuraikan pula pemahaman-pemahaman yang pemah
disampaikan oleh para sahabat, tabi' in dan para ahli
syarahhadis lainnyadariberbagaidisiplinilmu.

4) Di samping itu dijelaskan juga munasabah (hubungan)
antarasatu hadisdenganhadiis lain.

5) Selain itu, kadang kala syarah dengan metode ini
diwamai kecenderungan pensyarah pada salah satu
mazhab tertentu, sehingga timbul berbagai corak
pensyarahan, seperti corak fighy dan corak lain yang
dikenal dalam bidang pemikiran Islam Metode Ijmali
Global)®®

b. Metodeijmali(global)
Pengertian Metode ijmali (global) adalah
menjelaskan atau menerangkan hadis-hadis sesuai dengan
urutan dalam kitab hadis yang ada dalam Al-Kutub Al-

Sittah secara ringkas, tapi dapat merepresentasikan malina

%8 Burhanuddin, “Metode dalam Memahami Hadis, ” Jurnal al-Mubarak
Vol.3,No.1(2018) him.24.



82

literal hadis dengan bahasayang mudah dimengerti dan

gampangdipahami. Ciri-ciri Metode ljmali:

1) Pensyarah langsung melakukan penjelasan hadis dari
awal sampai akhir tanpa perbandingan dan penetapan
judul.

2) Penjelasan umum dan sangat ringkas. Pensyarah tidak
memiliki ruang untuk mengemukakan pendapat
sebanyak-banyaknya. Namun demikian, penjelasan
terhadap hadis-hadis tertentu juga diberikan agak luas,
tetapi tidak seluas metode tahlili Metode Mugarin

(komparatif)

c. Metode Mugarin

adalah metode memahami hadis dengan cara: (1)
membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama
ataumirip dalamkasus yangsamaatau memilikiredaksiyang
berbeda dalam kasus yang sama. (2) Membandingkan
berbagaipendapatulamasyarahdalam mensyamhhadis."

Jadi metode ini dalam memahami hadis tidak hanya

membandingkan badis. dengan hadis lain, tetapi juga
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membandingkan pendapat para ulama (pensyarah) dalam

mensyarah hadis. Diantara Kitab yang menggunakan metode

mugarin ini adalah Sahih Muslim bi Syarh Al-Nawawi karya

Imam Nawawi. Undah Al-Qari Syarh Sahih Al-Bukhari

karya Badr Al-Din Abu Muhammad Mahmud Al-'Aini, dan

lain-lain Ciri-ciri Metode Mugarin:

1) Membandingkan  analitis  redaksional  (mabahis
lafziyyah) dan perbandingan periwayat periwayat,
kandungan makna dari masing-masing hadis yang di
perbandingkan.

2) Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan
olehhadistersebut.

3) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang
lingkup yang sangat luas karenauraiannyamembicarakan
berbagai aspek, baik menyangkut kandungan (makna)
hadis maupun korelasi (munasabah) antara hadis dengan

hadis.
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Ciri utama metode ini adalah perbandingan, yakni
membandingkan hams dengan hadis, dan pendapat ulama

syarahdalam mensyarah hadis.*®

% Burhanuddin, “Metode dalam Memahami Hadis, ” Jurnal al-Mubarak
Vol.3,No.1(2018) him.24.



